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PENUTUP

5.1 Simpulan

5.2

Dari pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa:

1

Sistem pencatatan perpetual yang diterapkan perusahaan kurang tepat jika
dilihat dari karakteristik barang persediaannya. Sistem pencatatan periodik
lebih tepat untuk diterapkan dalam perusahaan.

Kurang detailnya informasi akun dalam pencatatan persediaan perusahaan
seperti akun bank operasional dan akun perusahaan tidk dirinci atau
diidentifikasi secarajelas rekening bank yang mana yang digunakan.
Persediaan dinilai terlalu besar karena tidak dikurangkannya jumlah
persediaan yang hilang.

Biaya angkut penjualan Alumunium Hiroksida (AI20H) tidak dicatat atas
biaya kegiatan unit usaha penjualan Alumunium Hiroksida (AI20H) tetapi
dicatat sebagai biaya kegiatan perusahaan secara keseluruhan.
Implementasi asumsi arus biaya FIFO yang diterapkan oleh perusahaan
kurang tepat, padahal dalam satu periode akuntansi terdapat perbedaan
harga beli persediaan baik karena mendapat potongan rabata atau karena

kenaikan hargajual.

Saran

1

Perusahaan mengevaluasi kembali sistem pencatatatn yang digunakan saat

ini apakah sudah tepat atau belum
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2. Sebaiknya akun bank operasional dan akun bank perusahaan diperjelas
lagi keterangannya untuk menunjukan di rekening bank mana transaksi
dilakukan.

3. Berhubungan dengan sistem pengendalian intern persediaan perusahaan,
sebaiknya perusahaan menambah satu posisi sebagal staff akuntans
persediaan mengingat lokai gudang penyimpanan yang terpisah dari kantor
dan juga mencegah kecurangan dari pegawai gudang serta adanya fungi

pegawasan bagi departement gudang.
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